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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya
manusia terutama peserta didik yang dilakukan dengan cara membimbing dan memfasilitasi kegiatan belajar
mereka [1]. Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara berkelanjutan yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang tinggi akan membanut meningkatkan
kualitas pendidikan di masing-masing Negara. Pendidikan merupakan ujung tombak dalam pengembangan
sumberdaya manusia sehingga pendidikan harus berperan aktif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas pola
pikir peserta didik [2]. Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan sebuah suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensinya [3]. Pendidikan sangat dibutuhkan oleh tiap
individu untuk meningkatkan kemampuan kognitifnya [4]. Kemampuan kognitif adalah kemampun berfikir,
mengingat dan memecahkan masalah [5]. Dengan peningkatan kemampuan kognitif juga dapat meingkatkan
sumber daya manusia. Pendidikan dapat meningkatkan kualitas diri dari setiap individu. Tingkatan jenjang
pendidikan yaitu dimulai dari Paud,Tk,Sd,SMP dan SMA. Salah satu jenjang pendidikan yang memperoleh
sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi yaitu SMA. Siswa SMA mempunyai daya
pikir yang sedang berkembang dan selalu ingin melakukan sesuatu yang baru.

Pembelajaran adalah aktivitas guru untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan proses belajar siswa
secara berkala, secara singkat pembelajaran adalah proses membuat orang belajar. Pada dasarnya belajar adalah
suatu proses untuk mengubah tingkah laku [6]. Proses pembelajaran adalah suatu hubungan timbal balik antara
guru dan siswa melalu proses interaksi demi mencapai tujuan belajar [7]. Proses pembelajaran yang baik adalah
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proses pembelajaran yang tidak memberatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan mempermudah siswa dalam
memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru [8].

Sikap adalah ungkapan perasaan atau perilaku individu yang menunjukkan kesukaan ataupun ketidak
sukaan terhadap suatu objek dan umumnya diungkapkan dengan perilaku menerima ataupun menolak terhadap
objek tersebut. Sikap itu berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, yaitu perasaan terhadap suatu objek yang
diperlihatkan dalam perasaan suka ataupun tidak suka [9]. Sikap juga merupakan suatu respon atau reaksi dari
individu ketika melihat sesuatu yang disuaki maupun tidak disukainya. Sikap siswa itu penting, akan tetapi tidak
hanya siswa saja yang berperan penting dalam pencapaian sikap positif terhadap pelajaran fisika. Tetapi juga guru
sebagai subjek terlihat dalam proses pendidikan dan pembelajaran [10]. Ketertarikan dalam memperbanyak waktu
belajar fisika dapat diartikan sebagai ungkapan kesukaan siswa dalam mempelajari fisika sehingga
mempergunakan waktu luang untuk mempelajari fisika lebih dalam.Sikap siswa terhadap pembelajaran sains
mengacu pada perasaan senang atau ketertarikan peserta dalam belajar sains [9].

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran IPA terpadu. Pelajaran IPA terpadu merupakan suatu objek
yang dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman terkait alam sekitar dengan mencari tahu ataupun
melakukan suatu praktek secara langsung [11]. Fisika adalah mata pelajaran pada jenjang pendidikan sekolah
Menengah Atas (SMA) yang dirancang agar peserta didik memahami alam di sekitarnya secara ilmiah dan
mempersiapkan siswa yang melek sains dan teknologi melalui pengembangan keterampilan proses, keterampilan
berpikir, penguasaan konsep sains dan kegiatan teknologi. Dalam tingkat pendidikan sekolah menengah atas,
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan salah satu ilmu yang di pelajari ialah ilmu fisika [12]. Fisika merupakan
pembelajaran dengan ilmu pengetahuan yang membahas gejala-gejala dan sifat-sifat pada benda yang berada di
alam [13].

Pelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit dan dihindari oleh sebagian
peserta didik karena membutuhkan ketekunan, keseriusan dan banyak latihan serta menghafalkan rumus yang
bersifat abstrak. Akibatnya banyak siswa yang tidak fokus dalam belajar. Terkadang hal ini bisa menimbulkan
sikap malas siswa untuk belajar fisika dikelas. Pembelajaran fisika SMA bertujuan untuk melatih siswa berpikir
ilmiah dengan menggunakan metode ilmiah serta menghubungkan materi fisika dengan permasalahan fisika yang
ada dalam kehidupan sehari hari. Pembelajaran fisika yang berpacu pada konsep-konsep memerluan pemahaman
yang tinggi. Terkadang, satu guru tidak dapat mengimbangi banyaknya siswa di kelas [14]. Banyaknya Siswa
terkadang sulit untuk diatur supaya kondusif diruangan kelas. Pembelajaran fisika menuntut siswa aktif dalam
proses pembelajaran [15].

Berdasarkan hal tersebut akan berdampak buruk terhadap siswa seperti siswa menjadi tidak bersungguh-
sungguh untuk mendengarkan materi yang akan disampaikan oleh guru. Akibatnya materi yang disampaikan tidak
bisa diterima dengan baik oleh siswa dan membuat siswa tidak memahami materi yang telah diajarkan. Tujuan
penelitian ini maka peneliti akan mengetahui sejauh mana sikap belajar siswa terhadap pelajran fisika di SMA N
Titian Teras H. Abdurrahman Sayoeti.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif berurusan dengan ukuran-
ukuran statistik yang data nya berupa angka, lebih menekankan keluasan wilayah kajian daripada kedalamnnya.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan ketentuan prosedur dan verifikasi yang baku, analisis
dilakukan melalui format statistik yang sudah standar, dan hasilnya berupa prediksi atau generalisasi. Penelitian
ini dilakukan di SMA N Titian Teras H. Abdurrahman Sayoeti pada tanggal 08-16 Oktober 2020. Subjek dari
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 3 di SMA N Titian Teras H. Abdurrahman Sayoeti dan yang
menjadi objek dalam penelitian adalah sikap belajar siswa kelas X MIPA 3 di SMA N Titian Teras H.
Abdurrahman Sayoeti.

Metode yang digunakan yaitu pengumpulan data menggunakan prosedur penelitian dengan instrumen
yang di gunakan dalam hal ini yaitu kuesioner yang diadopsi dari penelitian Rio Darwangsa kemudian diberikan
kepada subjek penelitian. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan
komunikasi dengan sumber data [16]. Menurut Waluya, angket adalah alat pengumpul data untuk kepentingan
penelitian, angket digunakan dengan mengedarkan formulir yang berisi beberapa pernyataan kepada beberapa
subjek (responden) untuk mendapat tanggapan secara tertulis [17]. Pada instrumen ini menggunakan skala likert
untuk mengukur perilaku individu yang terdiri dari 5 pilihan.

Skala likert mempunyai empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga
membentuk sebuah skor/nilai yang merepresen-tasikan sifat individu, misalkan pengeta-huan, sikap, dan perilaku.
Dalam proses analisis data, komposit skor, biasanya jumlah atau rataan, dari semua butir pertanyaan dapat
digunakan. Penggunaan jumlah dari semua butir perta-nyaan valid karena setiap butir perta-nyaan adalah indikator
dari variabel yang direpresentasikannya [18]. Skala likert merupakan skala yang mengukur kesetujuan atau
ketidaksetujuan sesorang terhadap serangkaian pernyataan berkaitan dengan keyakinan atau perilaku mengenai
suatu objek tertentu [19].
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Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Suatu penyajian data dalam jumlah besar yang
mencakup mean, modus, median, maksimum, minimum merupakan statistik deskriptif [20]. Data dianalisis
menggunakan program SPSS 21 untuk mendapatkan presentase, frekuensi dan rata-rata.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan berupa penyebaran angket secara online kepada
siswa kelas X MIPA 3 SMA N Titian Teras H. Abdurrrahman Sayoeti yang berjumlah 36 siswa, hasil data yang
telah dikumpulkan dianalisis dengan tujuan untuk dapat menarik kesimpulan dengan baik. Pengolahan data
dilakukan dengan analisis deskriptif dimana mencari nilai median, mean, modus, maksimum dan minimum yang
disertai dengan persentase, frekuensi dan rata-rata dari data tersebut.

Tabel 1. Analisi Deskriptif Sikap Belajar Siswa
Pada Kelas X MIPA

Sikap_MIPA_3 Y

Valid 36 36

Missing 0 0
Mean 184.3611 3.1389
Median 185.5000 3.0000
Minimum 153.00 1.00
Maximum 235.00 5.00

Table 2. Persentase Sikap Belajar Siswa X MIPA

Frequency Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
1.00 4 11.1 111 111
2.00 3 8.3 8.3 19.4
valid 3.00 14 38.9 38.9 58.3
4.00 14 38.9 38.9 97.2
5.00 1 2.8 2.8 100.0

Total 36 100.0 100.0

Data tabel 1 merupakan hasil analisis dari sikap belajar siswa. Sikap merupakan suatu reaksi atau respon
terhadap sesuatu hal yang didasari atas rasa suka maupun tidak suka terhadap sesuatu tersebut. Hasil analisis
berupa nilai mean, median, nilai maksimum dan minimum. Mean merupakan rata-rata sedangan median
merupakan nilai tengah. Masing-masing data diperoleh hasil yaitu mean sebesar 184.3611, median sebesar
185.5000, nilai minimum sebesar 153.00 dan nilai maksimum sebesar 235.00.

Adapun data pada tabel 2 merupakan analisis dari persentase sikap belajar siswa di SMA N Titian Teras
H. Abdurrahman Sayoeti pada kelas X MIPA3. Terlihat pada tabel bahwa poin 1 memiliki persentase sebesar 11,1
%, untuk poin 2 memiliki persentase sebesar 8,3%, untuk poin 3 dan 4 memiliki persentase yang sama yaitu sebesar
38,9% sedangkan untuk poin 5 yaitu sebesar 2.8%. Jadi berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa
sikap belajar siswa di SMA N Titian Teras H. Abdurrahman Sayoeti adalah “baik”. Tujuan penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana sikap siswa tterhadap pembelajaran fisika.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sikap belajar siswa kelas X MIPA3 SMA
N Titian Teras H. Abdurrahman Sayoeti terlihat baik. Hal positif seperti ini sangat membantu dalam memunculkan
kesadaran diri pada siswa dan kelas menjadi lebih kondusif ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.
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Terimakasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang terlibat sehingga penelitian ini dapat berjalan
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